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LAMPIRAN 

 

A. Transkrip Wawancara Dengan Kepala Sekolah SMAN 2 Tambun Selatan 

a. Biodata Informan 

Nama   : Didi Supardi, M.Pd 

Jabatan  : Kepala Sekolah SMAN 2 Tambun Selatan 

Lokasi  : Komplek Perumahan SKU/KOMPAS, Jl. Aries, Mekarsari, Kec. 

Tambun Selatan Kab. Bekasi, Prov. Jawa Barat. 

b. Transkrip Wawancara 

1) Apa pandangan dan komentar Bapak tentang Program Tahfiz Al-

Qur’an di SMAN 2 Tambun Selatan?  

“Menurut sudut pandang saya, program ini sangat bagus dan dapat 

memberikan nuansa aktivitas rohani di tengah aktivitas pembelajaran 

sekolah. Yang dimana terdengar suara siswa - siswi sedang mengaji Al-

Qur’an” 

2) Apakah bapak mengetahui awal program tahfiz ini berdiri?  

“Sebenarnya program ini, berdiri pada periode kepala sekolah Tahun 

ajaran 2017. Saya hanya meneruskan” 

3) Apakah ini program resmi dari satuan kementrian ?  

“Program tahfiz tidak memiliki izin dari kementerian, dikarenakan basic 

sekolah kami adalah sekolah umum atau negeri. Program ini berdiri 

dikarenakan atas izin komite sekolah” 
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4) Apa landasan berdirinya program tahfiz?  

“Berawal banyaknya alumni pondok pesantren dan lulusan madrasah, 

sehingga terbentuklah sebuah komunitas kecil. Sehingga kami dari pihak 

sekolah ingin memberikan sarana prasana untuk pembelajaran tahfiz, 

akhirnya kami berkomunikasi ke pihak komite sekolah” 

5) Apa hasil keputusan dari pihak komite ?  

“Pihak komite sekolah yang telah berdiskusi dengan perwakilan orang tua 

akhirnya menyetujui program tahfiz dan sekarang disebut sebagai kelas 

tahfiz” 

6) Apakah program kelas tahfiz memungut biaya? 

“Betul, karena kebutuhan administrasi untuk kebutuhan kelas tahfiz. Tapi 

administrasi program tahfiz sudah disahkan oleh pihak komite sekolah 

dan telah berjalan menggunakan kartu SPP layaknya pembayaran 

bulanan” 

7) Bagaimana menurut bapak tentang laporan peningkatan jumlah 

peserta didik Pak dari tahun ke tahun? 

“Selama periode saya, jumlah kelas tahfiz semakin meningkat. Setiap 

anak yang baru masuk di kelas X akan terkumpul hingga dua sampai tiga 

kelas yang satuan kelasnya berisi 40 siswa” 

8) Apa harapan bapak tentang program tahfiz Al-Qur’an yang ada di 

SMAN ini? 

“Harapan saya, semoga dengan adanya program tahfiz dapat membawa 

nama baik SMAN dua Tambun selatan kebanyakan masyarakat. Serta 
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makin banyak yang tahu bahwa banyak kegiatan positif khususnya bagian 

keagamaan, rohani dan aktivitas Al-Qur’an tengah berada di sekolah 

kami” 

Bekasi, 15 September 2025 

Kepala SMAN 2 Tambun Selatan 

 

 

Didi Supardi, M.Pd 
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B. Transkrip Wawancara Dengan Ketua Program Merangkap Waka 

Kurikulum Tahfiz Al-Qur’an SMAN 2 Tambun Selatan 

a. Biodata Informan 

Nama   : Wardah, S.Pd 

Jabatan  : Ketua Program Merangkap Waka Kurikulum Tahfiz Al-Qur’an 

SMAN 2 Tambun Selatan 

Lokasi  : Komplek Perumahan SKU/KOMPAS, Jl. Aries, Mekarsari, Kec. 

Tambun Selatan Kab. Bekasi, Prov. Jawa Barat. 

b. Transkrip Wawancara 

1) Bagaimana awal berdiri program tahfiz Al-Qur’an Bu?  

“Awal berdiri program ini, mulai tahun 2017 yang di mana waktu itu 

kegiatannya hanya dilaksanakan setiap Sabtu pagi di masjid halaman 

sekolah” 

2) Kegiatan apa saja yang dilakukan program tahfiz di awal berdiri 

hingga sekarang ini Bu? 

“Sebenarnya program tahfiz itu kegiatannya banyak, di antaranya 

(kegiatan) rutinan harian yaitu kegiatan Ziyadah (yakni) menambah 

hafalan dan muroja’ah, mengulang hafalan, untuk mingguannya ada 

kegiatan tasmi’ Quran (menyimak/mendengarkan pembacaan Al-Qur’an) 

yang memang dilakukan pada teman sebangku nya atau teman sebaya. 

Dilanjut tiap bulannya juga ada Muhadhoroh yaitu acara anak-anak kelas 

tahfiz yang diawali kegiatan pembacaan tahlil surah pendek dan diakhiri 

dengan Mauidhoh Hasanah (ceramah agama) atau penceramah. 

Pembahasan ini juga diberikan tema yang beragam. Misal berkaitan 

dengan ilmu Fiqih, tajwid atau yang mengarah ke Akhlaq siswa. Setiap 
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setahun sekali ada yang namanya perlombaan Musabaqoh Hifzil Qur’an 

(Lomba hafalan Quran) dan para siswa yang memiliki hafalan, 

diperbolehkan untuk mengikuti. Sejauh ini banyak yang sudah berprestasi 

di bidang Qur’an walaupun belajarnya hanya di sekolah” 

3) Program kelas tahfiz itu termasuk ekstrakurikuler bukan ya Bu? 

“Bukan, sebenarnya program tahfiz itu Program luaran sekolah yang 

izinnya didapatkan dari komite sekolah dan sekolah mau memfasilitasi 

sarana prasarananya” 

4) Apakah program tahfiz Al-Qur’an ini sebuah pembiasaan yang ada 

pada umumnya di sekolah yang lain Bu? 

“Sebenarnya program tahfiz ini juga ada pembiasaan pagi membaca 

Dzikrullah, sholat Dhuha atau zikir, tapi kita punya jam khusus yaitu 

pukul 15.30 sampai 17.30 Bisa dibilang seperti halnya les atau bimbel” 

5) Untuk program tahfiz sendiri Bu apakah ada pungutan biaya 

administrasi setiap bulannya?  

“Untuk administrasi, siswa diberikan tarif 250.000 per bulan dan uang 

buku atau kartu mengaji di setiap tahunnya” 

6) Untuk SDM guru, apakah pihak sekolah memberdayakan guru yang 

ada di dalam sekolah atau mengambil dari luar? 

“Untuk perekrutan guru sebenarnya ini tergantung kondisi keberadaan 

guru yang di dalam, untuk guru mengajar pembelajaran penunjang yaitu 

Fiqh, Tahsin, Arab dan lain-lain kita memberdayakan guru PAI yang ada 

di SMAN. Sedangkan guru tahfiz sendiri, kita mencari guru yang 

berpengalaman dalam bidang Al-Qur’an dan alhamdulillah banyak yang 
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sudah memiliki sertifikat menghafal Al-Qur’an bahkan ada yang sudah 

khatam” 

7) Untuk pengelolaan kelas, tadi kan kelas tahfiz itu menjadi kelas 

kejuruan. Apakah dari guru luar juga atau dari dalam Bu? 

“Kelas tahfiz contohnya kelas X - XII masing - masing mendapat guru 

dari dalam”  

8) Tugas wali kelas dalam kelas tahfiz itu apa saja Bu? 

“Untuk wali kelas akan mengumpulkan nilai dari seluruh kegiatan tahfiz 

dan pembelajaran penunjang dan mereka akan membuat Uji tes seperti 

sumatif tengah semester atau sumatif akhir semester serta evaluasi 

laporan berbentuk rapor yang akan diberikan kepada wali murid. Setiap 

wali kelas akan diberikan tanggung jawab untuk mendampingi keseharian 

program tahfiz, mulai dari absensi hingga membentuk menyimak hafalan 

Al-Qur’an peserta didik” 

9) Kegiatan kelas tahfiz itu terdiri dari apa saja ya Bu?  

“Kegiatan kelas tahfiz itu dibagi menjadi dua yaitu kegiatan utama dan 

kegiatan penunjang. Kegiatan utama adalah kegiatan Tilawah dan tahfiz 

yang mencakup beberapa jenis kegiatan di antaranya kegiatan Ziyadah 

dan muroja’ah Al-Qur’an serta Tilawah mandiri setiap hari Senin sampai 

Jumat. Kegiatan rutin bulanan yaitu tasmi’ pada sabtu pagi di kegiatan 

muhadhoroh dan khataman tilawah Al-Qur’an. Ada kegiatan rutinan 

selama enam bulan yaitu haflah khotmil Quran atau tes sertifikasi hafalan 

Al-Qur’an. Dan kegiatan rutin yang terakhir yaitu pada setiap tahun 

Musabaqoh Hifzil Quran atau Musabaqoh Tilawatil Quran yang 

dilaksanakan di dalam sekolah ataupun mengikuti kegiatan di luar” 
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10) Untuk jam operasional program tahfiz sendiri dimulai hari apa dan 

jam berapa ya Bu?  

“Untuk alokasi waktu mulai pukul 15.30 hingga 17.30 dan kegiatan tahfiz 

bagian Ziyadah dilaksanakan pada tiga hari yaitu Senin, Rabu, Kamis 

dengan total 45 menit satu kali pertemuan. Sedangkan muroja’ah 

dilaksanakan setiap hari Senin, Rabu, Kamis 1 kali pertemuan dalam 

waktu 45 menit. Kegiatan yang ditonjolkan adalah menambah hafalan dan 

mengulang hafalan agar memunculkan penguatan menghafal dan 

membaca Al-Qur’an peserta didik di kelas” 

11) Bu untuk evaluasi program tahfiz sendiri menggunakan media apa 

saja?  

“Untuk media penunjang di kegiatan utama yaitu muroja’ah dan Ziyadah 

anak siswa menggunakan kartu hafalan Al-Qur’an yang dapat dicatat oleh 

guru dari ayat dan surah mana yang dia mengajikan serta berakhir tanda 

tangan dan keterangan apakah nilainya A, B ataupun Ulang, Media 

pembelajaran kegiatan penunjang peserta didik akan menulis 

pembelajaran yang berkaitan seperti bahasa arab peminatan, fiqih, Qurdis 

(Al-Qur'an Hadis) dan Akidah Akhlak yang di tulis oleh guru” 

Bekasi, 15 September 2025 

Ketua Program Tahfiz 

 

 

Wardah, S.Pd.I 
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C. Transkrip Wawancara Dengan Musyrifah (Wali Kelas) Kejuruan Selaku 

Koordinator Program Tahfiz Al-Qur’an SMAN 2 Tambun Selatan 

a. Biodata Informan 

Nama   : Deni Pangestutiaty, S.Pd 

Jabatan  : Musyrifah (Wali Kelas) Kejuruan Selaku Koordinator Program 

Tahfiz Al-Qur’an SMAN 2 Tambun Selatan 

Lokasi  : Komplek Perumahan SKU/KOMPAS, Jl. Aries, Mekarsari, Kec. 

Tambun Selatan Kab. Bekasi, Prov. Jawa Barat. 

b. Transkrip Wawancara 

1) Menurut pandangan ibu sebagai wali kelas, apa saja hal yang 

ditemukan saat pembelajaran tahfiz?  

“Sebagai wali kelas, saya merasakan bahwa kehadiran program tahfiz 

dapat memberikan nuansa Islami dan munculnya rasa semangat buat anak 

didik yang selalu menantikan antrian setoran hafalan Al-Qur’an. Setiap 

saya melihat anak anak, menjelang sholat asar mereka akan segera 

mengatur waktu untuk sholat asar ke masjid dan ada pula yang segera 

mengisi perut makan agar saat pembelajaran tahfiz dimulai mereka sudah 

siap duduk rapi di tempat duduknya masing-masing” 

2) Sebagai musyrifah atau wali kelas apa tugas ibu dalam program 

tahfiz Al-Qur’an? 

“Kalau saya sebelum guru tahfiz datang, saya akan mengabsen peserta 

didik dan mengawasi kegiatan sholat asar. Biasanya di sini saya akan 

menertibkan peserta didik yang keluar tanpa izin sebelum datang guru 

tahfiz. Selanjutnya ketika guru tahfiz sudah memulai membuka kelas, 

saya akan memfoto peserta didik sebagai dokumentasi dan absen 
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kehadiran siswa yang dikirim di grup kelas tahfiz. Selain itu, saya juga 

membantu proses kegiatan muroja’ah Al-Qur’an apabila antrian mengaji 

terlalu banyak dan mepetnya waktu per pulangan (Jam pulang sekolah). 

Di sini saya akan menjadi asisten guru tahfiz untuk menyelesaikan antrian 

mengaji” 

3) Untuk evaluasi kegiatan tahfiz biasanya ibu membuat laporan seperti 

apa?  

“Untuk kegiatan harian saya bisa memantau dari kartu tahfiz, untuk 

pengumpulan nilai nanti akan ada uji tes tulis seperti ujian tengah 

semester ataupun akhir semester dan pengumpulan nilai itu dikumpulkan 

disatukan dalam satu rapot dan ada juga pembagian hari rapot untuk 

diserahkan kepada wali murid” 

4) Jika ada kekurangan dari pembelajaran tahfiz laporan akan 

dikumpulkan kepada siapa Bu?  

“Untuk evaluasi dari kelebihan maupun kekurangan program tahfiz 

nantinya akan ada rapat bulanan atau pertiga bulan baik secara internal 

guru muhafiz, wali kelas dan di hadiri oleh ketua program” 

Bekasi, 15 September 2025 

Wali Kelas Tahfiz 

 

 

Deni Pangestutiaty, S.Pd 
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D. Transkrip Wawancara Dengan Guru Pengajar Program Tahfiz Al-Qur’an 

SMAN 2 Tambun Selatan 

a. Biodata Informan 

Nama   : Fauzani  Ramadhan M.Pd 

Jabatan  : Guru Pengajar Program Tahfiz Al-Qur’an SMAN 2 Tambun 

Selatan 

Lokasi  : Komplek Perumahan SKU/KOMPAS, Jl. Aries, Mekarsari, Kec. 

Tambun Selatan Kab. Bekasi, Prov. Jawa Barat. 

b. Transkrip Wawancara 

1) Bapak sebagai Muhafiz, apakah ada ketentuan bisa mengajar disini?  

"Untuk menjadi pengajar sih diutamakan yang sudah menyelesaikan 

hafalan sebanyak 30 juz. setahu saya kalau memang ada, yang memiliki 

kompetensi tilawah yang baik boleh itu mengajar tapi dengan minimal 

memiliki hafalan 10 juz dan kompetensi tambahan yang harus dimiliki 

adalah kompetensi berbahasa arab". 

2) Bapak, bagaimana pengelolaan kelas, jika terdapat beragam hafalan 

peserta didik di kegiatan muroja’ah/ ziyadah?  

“Kalau saya sendiri, membuat dua kelompok halaqah yaitu halaqah juz 1 

dan halaqah juz 29. Peserta didik ada yang terbiasa menghafal dari awal 

Alquran (Juz 1) dan ada juga yang menghafal dari belakang contohnya 

juz 30”. 
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3) Bapak jika setoran ziadah atau muroja’ah apa tugas utama bapak 

dalam kegiatan tersebut? 

“Kalau mendengar setoran siswa saya wajib menyimak hafalan, 

mengkoreksi bacaan tajwid, memberikan nilai hafalan dan mengisi kartu 

mengaji.” 

4) Untuk kegiatan setoran hafalan baik ziadah atau muroja’ah, apakah 

siswa punya waktu sendiri dan bagaimana kesiapan peserta didik 

sebelum menyetorkan hafalannya?  

“Untuk mempersiapkan hafalan disebutnya ibtida, sebenarnya peserta 

didik menghafal dengan beragam jenis belajar ada yang menghafalnya 

cepat dan ada yang menghafalnya lambat. Terkadang waktu penyetoran 

hafalan bisa selesai lebih cepat ya dikarenakan peserta didik sudah 

menyiapkan hafalan terlebih dahulu dan bisa juga terlambat karena 

hafalan peserta didik yang belum siap”. 

5) Untuk uji tes Alquran apakah bapak menggunakan uji tes tertulis 

tulis  tes lisan?  

“Untuk uji tes Alquran peserta didik terbiasa mengikuti dua tes yang 

pertama tes tertulis yang di mana sebelumnya saat pembelajaran tahsin 

ataupun tahfidz mereka akan dibebani presentasi tentang kaidah-kaidah 

ilmu tajwid. Tapi tergantung kalau saya mengajar Tahsin Al-Qur'an yang 

dimana saya berfokus pada kelancaran bacaan Al-Quran peserta didik”. 
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6) Bapak, untuk pencapaian peserta didik dalam menghafal apakah 

ada yang sukses memiliki banyak hafalan di tengah padatnya 

pembelajaran sekolah umum? 

“Untuk menghafal Alquran peserta didik ada yang memiliki hafalan 

hingga 10 juz dan ada yang selesai hingga 20 juz tapi mereka sudah 

memiliki hafalan di awal sebelum masuk ke sekolah sini. Untuk mayoritas 

peserta didik yang saya pegang banyak yang sudah memiliki hafalan 

sebelumnya kok. Jadi mereka tinggal melancarkan dan mengulang 

hafalan hafalan yang lama. Tapi ada juga peserta didik yang benar-benar 

menghambat dari nol. Mereka memulai dari Juz 30 dilanjut ke Juz 29 dan 

paling banyak mereka yang menghafal dari 0 itu sampai Juz 28 atau Juz 

27”. 

7) Untuk standar hafalan siswa apakah ada kriteria bapak untuk 

memenuhi kelulusan di program Tahfiz yang berkembang di SMAN 

2 tambun Selatan ini? 

“Sebenarnya tidak ada target yang menekan peserta didik, secara realita, 

tujuan adanya program ini itu melihat kualitas cara membaca dan 

menghafal peserta didik. Mereka akan terbiasa yang berawal dari 

membaca Quran hingga mereka punya inisiatif sendiri untuk menghafal, 

mungkin karena terbawa teman-temannya dan sebagainya memang 

memiliki semangat dan dari dasar hati mereka sendiri. Tapi untuk proses 

input nilai mereka wajib lancar bacaan alqurannya sebanyak 75% 

memiliki hafalan dengan presentase nilai sebanyak 25%. Untuk 
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mengetahui perkembangan Tahfiz mereka berkembang atau tidak dilihat 

di setiap kenaikan kelasnya karena peserta didik yang mengambil kelas 

sakti mereka wajib menyelesaikan hingga kelas XII” 

8) Bapak, untuk metode pembelajaran Alquran sendiri apa yang sering 

digunakan dalam mengajar? 

“Untuk pembelajaran tahsin saya akan membuat pukul rata kemampuan 

peserta didik yaitu dengan mengulang bacaan iqro 1 hingga iqra 6. di sini 

saya menggunakan metode talaqqi yang di mana saya membaca dahulu 

atau mencontohkan bacaan iqro dan peserta didik meniru bacaan saya 

sehingga mereka memiliki titik tengah untuk mengingat bagaimana cara 

membaca mad asli dan hukum bacaan tajwid lainnya. Saya juga 

menggunakan metode presentasi dan ceramah agar peserta didik mudah 

memahami apa yang saya maksud dan saya juga memberikan tugas untuk 

mempresentasikan kaidah-kaidah ilmu tajwid. Contohnya ada yang 

kebagian mempresentasikan hukum tajwid bagian izhar. Di sini mereka 

akan mempunyai target bagaimana teman-teman mereka menghafal dan 

memahami bahwa izhar itu memiliki arti jelas dan terdapat enam huruf. 

di situ saya tekankan agar peserta didik berkreatif baik menggunakan lagu 

ataupun yel-yel supaya teman-teman mereka hafal. Mayoritas mereka 

dapat menghafal bagian kaidah tajwid baik secara arti maupun jumlah 

huruf, menggunakan lagu yang unik-unik”. 
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9) Bagaimana pandangan bapak tentang perubahan peserta didik 

dalam mengikuti program tahfi yang ada di SMAN ini? 

“Selama saya mengajar, peserta didik itu banyak peningkatan khususnya 

di kedisiplinan, tanggung jawab dan rasa semangat untuk menghafal. 

Berawal dari peserta didik yang bingung cara membaca atau menghafal 

Alquran seperti apa, lalu saya berikan trik dan motivasi bahwa banyak 

sekali hal yang bermanfaat pada akhirnya mereka secara cepat membaca 

dan menghafal, mungkin karena minat dari sendiri atau terbawa arus dari 

teman-temannya kalau saya lihat itu ada dua minat dari mereka ada yang 

termotivasi sama temannya yang memiliki banyak hafalan ada juga yang 

memang dia sungguh-sungguh menghafal Al-Qur’an tapi untuk realitanya 

banyak yang termotivasi karena dukungan teman-teman selain itu saya 

melihat anak-anak lebih berakhlak ketika mengikuti program tahfidz. 

Kalau saya melihat anak-anak kelas lain, banyak kata-kata yang tidak 

sopan, kasar dan menurut saya ada sedikit kekerasan yaitu bullying 

dengan menyebut nama orang tua dan lain-lain. Tapi jika melihat di kelas 

tahfiz ini mereka seperti punya batasan dan mengerti mana yang harus 

dikerjakan dan mana yang tidak. Semoga saja tidak menjadi gimmick atau 

pura-pura saja di depan guru tahfiz akan tetapi mereka bisa memilah mana 

yang hak dan batil di kehidupan sehari-hari mereka”. 
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10) Apa harapan bapak tentang program tahfiz Alquran di SMAN 2 

tambun Selatan ini? 

“Harapan saya cuma satu, semoga peserta didik selalu istiqomah dalam 

mengaji Al-Qur’an dan mempertahankan hafalan Al-Qur’an di tengah 

maraknya perkembangan zaman dan era globalisasi”. 

 

Bekasi, 15 September 2025 

Guru Pengajar Tahfiz 

 

 

Fauzani  Ramadhan M.Pd 
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E. Transkrip Wawancara Dengan Komite Sekolah SMAN 2 Tambun Selatan 

a. Biodata Informan 

Nama   : Hj. Yati Nurhayati, M. Pd 

Jabatan  : Komite Sekolah SMAN 2 Tambun Selatan 

Lokasi  : Komplek Perumahan SKU/KOMPAS, Jl. Aries, Mekarsari, Kec. 

Tambun Selatan Kab. Bekasi, Prov. Jawa Barat. 

b. Transkrip Wawancara 

1) Apa dasar ibu menginginkan program tahfiz di SMAN 2 Tambun 

Selatan berjalan?  

“Menurut saya Kak ketika banyak peserta didik yang memiliki banyak 

kompetensi di bagian bidang Alquran kenapa kita tidak memberikan 

wadah bagi mereka, jadi saya dengan seluruh perwakilan orang tua 

menyetujui jika ada kegiatan positif apalagi ini ranahnya pembelajaran 

Alquran yang berada disekolah yang bukan berbasis madrasah. Karena 

melihat antusias guru bidang keagamaan men-support untuk 

menghadirkan program Tahfiz, saya juga ingin membantu agar peserta 

didik dapat mempertahankan hafalan atau baru mulai hafalan alqurannya” 

2) Bagaimana tanggapan ibu mengenai administrasi yang 

diselenggarakan di program tahfiz ini?  

“Bagi saya sebagai komite sekolah ketika kita mengadakan sebuah 

program tahfi khususnya kita harus memikirkan administrasi kebutuhan 

program ini secara dari honorium guru yang memang terdapat transport, 

jam mengajar dan tunjangan dari bagian jabatan guru tersebut. 

Sebenarnya ini agak riskan untuk dibahas, tetapi karena untuk penelitian 
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saya jawab. Mungkin dari sebagian besar orang tua melihat ini adalah 

pungli akan tetapi dasar tersebut lemah karena pengumpulan uang dan 

pemberian honorium dari pihak komite sekolah. Para orang tua akan 

membayar SPP kegiatan program tahfidz ke bendahara dari pihak komite 

sekolah”. 

3) Apa harapan ibu tentang program tahfidz yang ada di SMAN 2 

tambun Selatan ini?  

“Harapan saya semoga program tahfiz ini berlangsung secara lama dan 

berkepanjangan karena banyak peserta didik yang minat untuk menjaga 

dan memulai bacaan dan hafal alqurannya di program ini. Semoga hasil 

dari program ini memberikan keberkahan bagi orang banyak Amin 

allahumma Amin”. 

Bekasi, 15 September 2025 

Komite Sekolah 

 

 

Hj. Yati Nurhayati, M. Pd 
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F. Dokumentasi Wawancara 

 

Gambar 1. Wawancara dengan Bapak Kepala SMAN 2 Tambun Selatan 

 

Gambar 2.Wawancara dengan Ibu Ketua Program Tahfiz Al-Qur'an 
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G. Dokumentasi Kegiatan Kelas Tahfiz 

 

Gambar 3. Kegiatan Muroja'ah Al-Qur'an Kelas XII A 

 

Gambar 4. Kegiatan Ziyadah Al-Qur'an Kelas X A 
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Gambar 5 Foto Para Muhafiz dan Wali kelas Tahfiz 

 

 

 
Gambar 6 Foto Kegiatan Muhadhoroh Rutinan Bulanan Anak Tahfiz 
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